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UKM selama ini dikenal sebagai tulang punggung perekonomian, namun, arus 

globalisasi dan transformasi digital telah mengubah peta persaingan bisnis 

secara signifikan. Dengan kapabilitas yang baik, pelaku UKM akan lebih siap 

untuk berinovasi, memberikan layanan yang lebih berkualitas, dan mengambil 

keputusan bisnis yang berbasis data dan analisis yang akurat. Tentu saja, upaya 

ini tidak bisa dilakukan sendiri. Memahami bahwa peningkatan kapabilitas 

UKM sangat krusial, baik bagi individu yang terlibat di dalamnya maupun bagi 

UKM sebagai entitas yang menopang perekonomian nasional, maka 

diselenggarakanlah seminar nasional pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 

ini bertujuan untuk merumuskan dan mengeksplorasi solusi secara terstruktur 

guna memperkuat kapasitas pelaku UKM, khususnya melalui pelatihan terkait 

digitalisasi dan pengembangan komunikasi yang efektif. Kesimpulan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan digital dan kemampuan 

komunikasi yang efektif merupakan dua elemen penting yang saling 

melengkapi dalam meningkatkan kapabilitas pelaku Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM). Pelatihan digital membekali pelaku UKM dengan 

keterampilan teknologi yang dibutuhkan untuk mengelola bisnis secara lebih 

efisien, memperluas jangkauan pasar, serta beradaptasi dengan pesatnya 

perkembangan dunia digital. 

SMEs have long been known as the backbone of the economy, however, the 

flow of globalization and digital transformation have significantly changed the 

map of business competition. With good capabilities, SMEs will be better 

prepared to innovate, provide better quality services, and make business 

decisions based on accurate data and analysis. Of course, this effort cannot be 

done alone. Understanding that improving SME capabilities is crucial, both for 

the individuals involved and for SMEs as entities that support the national 

economy, a national community service seminar was held. This activity aims to 

formulate and explore structured solutions to strengthen the capacity of SMEs, 

especially through training related to digitalization and the development of 

effective communication. The conclusion of this community service activity is 

that digital training and effective communication skills are two important 

elements that complement each other in improving the capabilities of Small and 

Medium Enterprises (SMEs). Digital training equips SMEs with the 

technological skills needed to manage their businesses more efficiently, expand 

market reach, and adapt to the rapid development of the digital world.  
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PENDAHULUAN 

Di tengah laju pesat perkembangan teknologi dan globalisasi, peningkatan kemampuan para 

pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menjadi kebutuhan yang tak bisa ditunda lagi. UKM selama 

ini dikenal sebagai tulang punggung perekonomian, termasuk di Indonesia, karena perannya yang besar 

dalam membuka lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Junaidi et al., 2023). 

Namun, arus globalisasi dan transformasi digital telah mengubah peta persaingan bisnis secara 

signifikan. Pelaku UKM kini tak cukup hanya mengandalkan pasar lokal, mereka dituntut untuk mampu 

bersaing di level nasional, bahkan global (Aulia et al., 2021). Maka dari itu, peningkatan kapabilitas 

UKM tidak sekadar menyangkut kemampuan teknis dalam produksi, tetapi juga mencakup aspek 

manajerial, pemanfaatan teknologi informasi, pemasaran digital, literasi keuangan, serta pemahaman 

terhadap dinamika pasar global. Era digital sendiri membuka berbagai peluang baru, mulai dari 

kemudahan akses pasar lewat e-commerce, promosi melalui media sosial, hingga efisiensi operasional 

dengan bantuan teknologi (Malia et al., 2023). Namun di sisi lain, tidak sedikit pelaku UKM yang masih 

gagap menghadapi perubahan ini. Ketidakmampuan dalam beradaptasi justru bisa membuat mereka 

tertinggal, terutama dari kompetitor yang lebih dulu bertransformasi digital, baik itu perusahaan besar 

maupun UKM dari luar negeri (Aulia et al., 2023).  

Oleh karena itu, meningkatkan kapabilitas menjadi kunci penting agar UKM tetap kompetitif, bisa 

memperluas pasarnya, dan mampu menjaga keberlanjutan usaha (Arioseno et al., 2023). Dengan 

kapabilitas yang baik, pelaku UKM akan lebih siap untuk berinovasi, memberikan layanan yang lebih 

berkualitas, dan mengambil keputusan bisnis yang berbasis data dan analisis yang akurat (Zakhra et al., 

2023). Tentu saja, upaya ini tidak bisa dilakukan sendiri. Pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, 

hingga komunitas digital perlu ikut ambil bagian dalam menyediakan pelatihan, pendampingan, serta 

akses terhadap teknologi yang terjangkau dan relevan bagi UKM (Aulia, 2023). Jika dilakukan secara 

konsisten, peningkatan kapabilitas UKM bukan hanya akan memperkuat daya saing usaha kecil, tetapi 

juga mendorong pemerataan ekonomi, menekan angka kemiskinan, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan (Mustafa et al., 2018).  

Pelatihan penggunaan perangkat dan aplikasi digital kini menjadi elemen krusial dalam upaya 

meningkatkan kapabilitas pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital (Ferdianto et al., 

2025). Melalui pelatihan yang tepat sasaran, para pelaku UKM dapat belajar bagaimana memanfaatkan 

berbagai teknologi, seperti aplikasi akuntansi, manajemen inventori, pemasaran digital, hingga platform 

e-commerce untuk menjalankan bisnis dengan lebih efisien dan terstruktur. Tak hanya itu, pelatihan ini 

juga membuka pintu akses ke berbagai sumber daya digital yang sebelumnya mungkin terasa sulit 

dijangkau (Sunarso & Mustafa, 2023). Contohnya adalah kemampuan membaca data pelanggan, 

menjalankan promosi di media sosial secara efektif, dan menggunakan sistem pembayaran digital yang 

praktis dan aman. Menguasai perangkat lunak dan aplikasi digital memungkinkan UKM untuk 

merespons perubahan pasar dengan lebih gesit, meningkatkan produktivitas, serta menekan biaya 

operasional (Aulia et al., 2024). Proses digitalisasi yang ditopang oleh pelatihan akan memudahkan 

pencatatan keuangan dan pelaporan usaha, sehingga bisnis bisa dikelola secara lebih transparan dan 

profesional. Ini tentu menjadi nilai tambah saat UKM ingin mengakses pendanaan atau bekerja sama 

dengan mitra bisnis yang lebih besar (Sudirjo et al., 2023). Dengan kata lain, pelatihan digital bukan 

sekadar menambah keterampilan teknis, tetapi juga menjadi pondasi penting bagi transformasi bisnis 

UKM secara menyeluruh, dari cara mereka bekerja hingga cara mereka berkembang di tengah 

persaingan yang makin ketat (Renwarin et al., 2022). 

Kemampuan berkomunikasi secara efektif merupakan salah satu kunci penting dalam 

meningkatkan kapabilitas pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Keterampilan seperti 

bernegosiasi, memberikan instruksi kerja yang jelas, serta menyampaikan ide secara persuasif bukan 

hanya berguna dalam aktivitas harian, tetapi juga berdampak langsung pada kelangsungan dan 

perkembangan usaha (Angreyani et al., 2023). Dalam menjalankan bisnis, pelaku UKM perlu 

membangun hubungan yang baik dengan berbagai pihak, pelanggan, mitra bisnis, karyawan, hingga 
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pemasok. Semua hubungan ini membutuhkan komunikasi yang terbuka, tepat sasaran, dan saling 

menghargai. Misalnya, kemampuan bernegosiasi yang baik bisa membantu UKM mendapatkan harga 

bahan baku yang lebih kompetitif atau menjalin kerja sama distribusi yang menguntungkan kedua belah 

pihak. Di sisi lain, memberikan instruksi kerja yang jelas akan membuat operasional bisnis berjalan lebih 

lancar (Mustafa et al.. 2023). Tim bisa bekerja lebih produktif, mengurangi risiko miskomunikasi, dan 

meminimalkan kesalahan dalam proses kerja. Tak kalah penting, komunikasi yang efektif juga menjadi 

fondasi dalam membangun kepemimpinan yang solid (Sudirjo et al., 2024). Dengan menyampaikan visi, 

misi, dan tujuan usaha secara jelas dan meyakinkan, pelaku UKM dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang kompak dan berorientasi pada hasil (Mutoffar et al., 2024). Selain itu, pendekatan komunikasi yang 

empatik dan terbuka mampu memperkuat loyalitas pelanggan. Ketika pelanggan merasa didengar dan 

dihargai, mereka cenderung bertahan dan bahkan merekomendasikan usaha tersebut ke orang lain. Hal 

ini tentu juga memperluas jejaring bisnis yang sangat berharga bagi pertumbuhan usaha (Tannady et al., 

2020). Dengan kata lain, kemampuan komunikasi tidak hanya penting untuk menjalankan aktivitas 

operasional sehari-hari, tetapi juga menjadi strategi penting dalam membangun reputasi, memperkuat 

kerja sama, serta meningkatkan daya saing UKM di pasar yang semakin dinamis. 

Memahami bahwa peningkatan kapabilitas UKM sangat krusial, baik bagi individu yang terlibat 

di dalamnya maupun bagi UKM sebagai entitas yang menopang perekonomian nasional, maka 

diselenggarakanlah seminar nasional pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk 

merumuskan dan mengeksplorasi solusi secara terstruktur guna memperkuat kapasitas pelaku UKM, 

khususnya melalui pelatihan terkait digitalisasi dan pengembangan komunikasi yang efektif. 

METODE       

Rangkaian kegiatan seminar nasional pengabdian kepada masyarakat diawali dengan sesi 

koordinasi dan diskusi antar dosen yang terlibat sebagai narasumber. Tujuan dari pertemuan ini adalah 

untuk mengidentifikasi berbagai persoalan, hambatan, dan tantangan yang sedang dihadapi oleh pelaku 

UKM di Indonesia, khususnya terkait peningkatan kapabilitas. Setelah tema utama disepakati, para 

dosen kemudian menentukan jadwal pelaksanaan seminar. Acara ini dirancang agar dapat diakses secara 

luas oleh masyarakat umum tanpa pembatasan peserta. Seminar dijadwalkan berlangsung pada bulan 

Mei 2025 dan diselenggarakan secara daring menggunakan platform Zoom, dengan kapasitas maksimal 

100 orang. Format kegiatan bersifat inklusif dan tidak membatasi latar belakang peserta. Seminar 

berlangsung selama tiga jam, dan pada akhir sesi, peserta diminta untuk mengisi daftar hadir serta 

memberikan umpan balik melalui kuesioner untuk mengevaluasi efektivitas materi dan penyampaian 

dari para narasumber. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seminar nasional dalam rangka pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan pada bulan Mei 

2025. Kegiatan ini dimulai pukul 09.00 WIB dan berlangsung hingga pukul 12.00 WIB. Tercatat 

sebanyak 84 peserta turut berpartisipasi, terdiri dari kalangan praktisi industri dan dosen dari berbagai 

institusi perguruan tinggi. Para narasumber menyampaikan materi secara bergantian hingga pukul 11.30. 

Selanjutnya, sesi diskusi dan tanya jawab dilaksanakan selama setengah jam, dari pukul 11.30 hingga 

12.00 WIB. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pengambilan dokumentasi dan diakhiri dengan 

penutupan acara. 

Narasumber seminar membahas tentang bagaimana dampak strategis dari pelatihan penerapan 

digitalisasi kini memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan pelaku Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM), terutama di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan cara berbisnis. 

Melalui pelatihan ini, para pelaku UKM bisa memahami dan menguasai berbagai keterampilan yang 

relevan, seperti penggunaan aplikasi keuangan, sistem penjualan online, strategi pemasaran digital, 

hingga pengelolaan data pelanggan. Kemampuan ini membantu UKM menjalankan bisnis dengan lebih 

cepat dan efisien, serta membuka akses ke pasar yang lebih luas secara online bahkan hingga ke tingkat 

internasional. Di tengah perubahan perilaku konsumen yang kini lebih banyak melakukan transaksi 

secara digital, pelatihan ini juga sangat membantu UKM untuk beradaptasi dan tetap relevan di berbagai 

platform seperti e-commerce, media sosial, dan situs web. Tak hanya itu, pelatihan digital memberi 

bekal bagi pelaku usaha untuk lebih peka terhadap tren pasar dan strategi para kompetitor. Ini membuka 

peluang besar untuk berinovasi dalam pengembangan produk maupun layanan. Dengan keterampilan 
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digital yang memadai, UKM juga bisa membuat keputusan bisnis yang lebih tepat karena didukung oleh 

data dan analisis yang akurat. Pelatihan ini pun mendorong terbentuknya kolaborasi antar pelaku usaha 

melalui platform digital, sehingga mereka bisa saling berbagi informasi, menjalin kerja sama, dan 

memperluas jaringan bisnis. Narasumber juga menambahkan bahwa selain manfaat praktis, pelatihan 

digital juga turut meningkatkan literasi digital yang penting terutama dalam menghadapi tantangan 

seperti keamanan siber, perlindungan data pelanggan, dan integrasi teknologi dalam sistem operasional. 

Dalam jangka panjang, penguasaan keterampilan digital akan menjadi salah satu faktor utama yang 

menentukan daya saing UKM di pasar yang semakin kompetitif dan global. Oleh karena itu, pelatihan 

digital tidak hanya penting dari sisi teknis, tetapi juga strategis untuk mendukung pertumbuhan, 

keberlanjutan, dan kemampuan adaptasi UKM di masa depan. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

sektor swasta memiliki peran penting untuk memastikan pelaku UKM mendapatkan akses pelatihan 

yang merata, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan dukungan pelatihan yang tepat, 

UKM dapat mentransformasi bisnisnya menjadi lebih tangguh, efisien, dan siap menghadapi tantangan 

di era digital secara menyeluruh. 

Dalam kaitannya antara komunikasi efektif dan peningkatan kapabilitas UKM, narasumber 

seminar menyampaikan bahwa kemampuan berkomunikasi secara efektif menjadi salah satu pilar 

penting dalam memperkuat kapabilitas Usaha Kecil dan Menengah (UKM), baik dalam pengelolaan 

internal maupun dalam menjalin relasi eksternal. Di lingkungan internal, komunikasi yang jelas dan 

terarah membantu pelaku UKM menyampaikan instruksi kerja dengan tepat, mengurangi potensi 

kesalahpahaman, serta menciptakan suasana kerja yang efisien, produktif, dan kolaboratif. Ketika setiap 

anggota tim memahami tugas dan tanggung jawabnya secara utuh, kinerja keseluruhan bisnis pun akan 

meningkat. Sementara itu, komunikasi yang baik dengan pihak eksternal, seperti pelanggan, pemasok, 

mitra bisnis, hingga investor sama pentingnya. Kemampuan untuk menjalin komunikasi yang terbuka 

dan profesional menjadi kunci dalam membangun kepercayaan serta menciptakan hubungan kerja yang 

saling menguntungkan. Ketika pelaku UKM dapat bernegosiasi dengan meyakinkan, menyampaikan ide 

bisnis secara lugas, dan merespons kebutuhan atau masukan dengan empati, maka citra dan kredibilitas 

usaha akan ikut terangkat di mata para mitra. Lebih dari itu, komunikasi yang efektif memungkinkan 

pelaku UKM menyampaikan nilai dan keunggulan produk atau layanan secara lebih menarik kepada 

konsumen. Hal ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga membantu membangun 

loyalitas pelanggan dalam jangka panjang. Keterampilan komunikasi juga membuka peluang kerja sama 

yang lebih luas—mulai dari kolaborasi strategis, program pelatihan bersama, hingga akses pada 

pendanaan atau dukungan lainnya. Dalam perspektif yang lebih luas, komunikasi yang baik menjadi 

landasan penting bagi pengambilan keputusan yang lebih partisipatif dan transparan, yang pada akhirnya 

memperkuat struktur organisasi dan daya saing usaha. Di tengah dinamika dunia bisnis yang cepat 

berubah, pelaku UKM yang mampu berkomunikasi secara profesional, adaptif, dan empatik akan lebih 

siap menghadapi tantangan sekaligus mampu memanfaatkan peluang yang muncul. Karena itu, 

penguasaan keterampilan komunikasi bukan sekadar mendukung kelancaran operasional harian, tetapi 

juga menjadi aset strategis dalam membangun bisnis UKM yang lebih tangguh, inovatif, dan 

berkelanjutan di masa depan. 

SIMPULAN       

Dari pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pelatihan digital dan kemampuan 

komunikasi yang efektif merupakan dua elemen penting yang saling melengkapi dalam meningkatkan 

kapabilitas pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Pelatihan digital membekali pelaku UKM 

dengan keterampilan teknologi yang dibutuhkan untuk mengelola bisnis secara lebih efisien, 

memperluas jangkauan pasar, serta beradaptasi dengan pesatnya perkembangan dunia digital. Di sisi 

lain, kemampuan berkomunikasi yang baik dalam lingkup internal maupun eksternal, memperkuat 

koordinasi tim, memperbaiki kualitas hubungan dengan mitra usaha, dan memudahkan penyampaian 

ide, negosiasi kerja sama, serta respon terhadap kebutuhan pasar. Komunikasi yang efektif membantu 

UKM membangun hubungan yang kuat dan terpercaya, baik dengan pelanggan, karyawan, maupun 

mitra bisnis. Kombinasi antara penguasaan teknologi dan komunikasi yang solid akan menjadi fondasi 

yang kokoh bagi pertumbuhan UKM yang berkelanjutan, inovatif, dan kompetitif. Dalam era globalisasi 

dan digitalisasi saat ini, pelaku UKM yang mampu mengintegrasikan keduanya secara efektif memiliki 
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peluang yang jauh lebih besar untuk berkembang, menembus pasar yang lebih luas, dan bersaing di 

tingkat nasional maupun internasional.  
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